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The purpose of this study was to determine how much influence the
application of the scramble learning model can increase the learning
activity of fourth-grade students in the subject of Christian Religious
Education at SD 173146 Sipoholon. The method used in this study is a
quantitative research method with a pre-experimental design research
type with a one-group pretest-posttest design. The population was all
fourth-grade students of SD 173146 Sipoholon, totaling 30 people and
a sample of 30 people was determined using purposive sampling. Data
were collected with a questionnaire of 20 items. The results of data
analysis showed that the application of the scramble learning model
can increase the learning activity of fourth-grade students in the
subject of Christian Religious Education at SD 173146 Sipoholon,
evidenced by the pretest results obtained 50.40 and posttest 71.83 so
that an increase of 21.43. The significance test obtained a value of
thitung > ttabel (0. = 0.05; dk = n-1 = 29) which is 15.644 > 2.045.
Thus, HO is rejected and Ha is accepted, namely that the application of
the scramble learning model can increase the learning activity of fourth
grade students in the subject of Christian Religious Education at SD
173146 Sipoholon.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh  penerapan model pembelajaran dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Kristen di SD 173146 Sipoholon. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif

scramble

dengan jenis penelitian pre-experimental design dengan bentuk one-
group pretest-posttest design. Populasi adalah seluruh siswa kelas IV
SD 173146 Sipoholon yang berjumlah 30 orang dan ditetapkan sampel
sebanyak 30 orang dengan menggunakan purposive sampling. Data
dikumpulkan dengan angket sebanyak 20 item. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran scramble dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Kristen di SD 173146 Sipoholon, dibuktikan
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dengan hasil pretest diperoleh 50,40 dan posttest 71,83 sehingga
mengalami peningkatan sebesar 21,43. Uji signifikan diperoleh nilai
thitung = liabel (a=0,05; dk=n-1=29) yaitu sebesar 15,644 > 2,045. Dengan
demikian Hp ditolak dan H, diterima yaitu penerapan model
pembelajaran scramble dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di SD
173146 Sipoholon.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha dan sebuah jalan hidup untuk mewujudkan suatu proses
pembelajaran melalui pengetahuan dan potensi diri yang dimiliki, agar terciptanya sebuah
harapan dimasa depan. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) pasal 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'
Pendidikan yang meliputi keseluruhan aspek akan menghasilkan manusia yang berkualitas dan
mampu bersaing dengan sehat, bukan hanya pintar tetapi juga memiliki budi pekerti luhur dan
moral yang baik.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kualitas sumber
daya manusia, baik dalam aspek intelektual maupun karakter. Dalam konteks pendidikan dasar,
pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman akademik siswa, tetapi
juga untuk membentuk sikap, keterampilan, dan nilai-nilai kehidupan yang baik. Pendidikan
Agama Kristen (PAK) merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan dalam membangun
moral dan spiritual siswa agar memiliki karakter yang sesuai dengan ajaran Kristiani. Melalui
mata pelajaran ini, siswa diajarkan untuk memahami nilai-nilai kekristenan dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan keseriusan dalam proses pembelajaran.
Proses belajar mengajar yang berpusat pada guru dengan menjadikan guru sebagai satu-satunya
sumber belajar kini harus mengalami perubahan dan beralih Pada proses pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai fasilitator. Pembelajaran yang berfokus pada
siswa akan mencipatakan kualitas pembelajaran, guru berusaha menciptakan kondisi belajar
siswa aktif dan kreatif. Pada dasarnya setiap kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang

! Jakarta Sinar Grafika Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional ISBN 9790072384, 2009, hlm.1-37.
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aktif tetapi kadang-kadang terjadi kondisi dikelas guru hanya bercerita dan murid mendengar
yang akhirya murid mengantuk. Proses pembeljaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) bukan
membuat siswa mengantuk tetapi diharapkan siswa menjadi aktif.

Sudjana dalam Sinar mengungkapkan bahwa keaktifan siswa dalam belajar dapat
dilihat dari keikutsertaan siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya, kesungguhan dalam
belajar, keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah, bertanya kepada siswa lain atau guru
jika ada materi yang belum dipahami, melatih diri dengan mengerjakan soal atau latihan, serta
menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil yang diperoleh.?

Kenyataan di lapangan yang penulis dapatkan dari observasi dan wawancara dengan
guru PAK di SD 173146 Sipoholon khususnya di kelas IV, ditemukan bahwa tingkat keaktifan
belajar siswa dalam mata pelajaran PAK masih tergolong rendah. Hal ini dilihat dari kurangnya
partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru, minimnya keberanian siswa
untuk mengemukakan pendapat, serta rendahnya keterlibatan mereka dalam diskusi kelompok.
Siswa cenderung pasif dan hanya menerima informasi dari guru tanpa adanya interaksi yang
bermakna. Kurangnya keaktifan ini berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan.

Aldi dalam Eky ada berbagai faktor yang mempengaruhi ketidakaktifan siswa yaitu
faktor internal seperti kesehatan, minat belajar, motivasi, kemampuan belajar siswa sedangkan
faktor eksternal seperti keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat.. Lingkungan
sekolah sangat berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa seperti fasilitas yang kurang
memadai, metode pengajaran yang membosankan, atau lingkungan kelas yang tidak nyaman
dan sebagainya.’

Peneliti melihat pada salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya keaktifan
belajar siswa adalah penggunaan metode pembelajaran, oleh karena itu untuk mengatasi
permasalahan ketidak aktifan siswa dibutuhkan suatu inovasi dalam strategi pembelajaran yang
mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar-mengajar. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan dan dapat meningkatkan keaktifan siswa adalah model
pembelajaran Scramble. Model ini merupakan salah satu bentuk pembelajaran aktif yang
mendorong siswa untuk menyusun kata atau kalimat yang diacak menjadi bentuk yang benar.
Dalam prosesnya, model ini mengajak siswa untuk berpikir cepat, bekerja sama dengan teman
sekelas, serta lebih berani dalam mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Dengan kata lain, model Scramble tidak hanya membantu siswa
memahami materi dengan cara yang lebih menyenangkan, tetapi juga mendorong mereka untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.*

2Sinar, Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa.--Ed.1, Cet.I--
(Yogyakarta: Deepublish, Februari, 2018), hlm.12.

3 Eky Setiawan, Analisis Faktor Penyebab Siswa Kurang Aktif Dalam Pembelajaran Kelas Iv Sd Negeri 06
Sesean, Toraja: Prosiding Seminar Nasional PGSD UKI Toraja 2023.
https://journals.ukitoraja.ac.id/index.php/PROSDING/article/view/2260

4 Abdal Rizqi Munthe Eka Yusnaldi, Dinah Nadhifah, Rabiatul Adawiyah Batubara, Alifia Bilgish, Alfiah
Khairani, “Penerapan Model Pembelajaran Scramble untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Usia Sekolah
Dasar pada Mata Pelajaran IPS,” https.//jptam.org Volume 7 N.
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Scramble dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman belajar siswa, terutama dalam mata
pelajaran yang membutuhkan interaksi dan pemahaman konsep yang baik. Model ini
memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih dinamis dan menarik, sehingga
mereka lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Dengan meningkatnya keaktifan
siswa, diharapkan pemahaman mereka terhadap materi PAK juga semakin baik, yang pada
akhirnya dapat berdampak positif pada sikap dan karakter mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
penerapan model pembelajaran Scramble dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di SD 173146 Sipoholon.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAK, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep-konsep yang diajarkan,
tetapi juga lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre-Experimental Design
dengan menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini penulis
memilih 1 kelas sebagai kelas eksperimen yaitu kelas IV yang diajar menggunakan model
pembelajaran scramble. Berdasarkan penjelasan tersebut, desain penelitian dapat digambarkan
sebagai berikut:

Table 3.1
Skema one shot case study

Angket Pretest Perlakuan Angket Posttest
O, X Oz

Keterangan:

Pada desain ini tidak terdapat kelas kontrol

O1: Angket Pretest sebelum diberi perlakuan (treatment).

X: Perlakuan (model pembelajaran scramble)

0O2: Angket Posttest setelah mendapatkan perlakuan (¢reatment)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah peneliti mentabulasi jawaban responden, kemudian diolah dan dianalisis. Sesuai
dengan deskripsi data penelitian diketahui rata-rata keseluruhan peningkatan keaktifan belajar
siswa kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di SD 173146 Sipoholon adalah
meningkat dari nilai pretest yaitu sebesar 50,40 menjadi nilai 71,83 pada posttest artinya bahwa
terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Kristen di SD 173146 Sipoholon sebesar 21,43 karena penerapan model pembelajaran
scramble.

Berdasarkan penyebaran data pretest kepada siswa diketahui pencapaian tertinggi
adalah angket pretest nomor 5 dengan skor 91 dan nilai rata-rata 3,03 yaitu sebagian besar siswa
menjawab bahwa siswa aktif memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran
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yang sedang dibahas. Sementara nilai terendah adalah nomor 11 dan nomor 13 dengan skor 69
dan nilai rata-rata 2,30 yaitu sebagian besar siswa menjawab bahwa siswa kadang-kadang
mengembangkan ide dan jawaban sendiri dalam mengerjakan soal maupun berdiskusi dengan
teman satu kelompok dan memperhatikan setiap kata dalam soal tentang Allah menciptakan
laki-laki dan perempuan sama istimewa agar tidak salah mengerjakan. Rata-rata pencapaian
keseluruhan untuk keaktifan belajar siswa pada pretest adalah 2,52 artinya siswa kadang-
kadang menunjukkan keaktifan belajar yang baik pada saat pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen berlangsung dalam kelas.

Berdasarkan penyebaran data posttest kepada siswa diketahui pencapaian tertinggi
adalah angket posttest dengan menggunakan model pembelajaran scramble adalah nomor 19
dengan skor 115 dan nilai rata-rata 3,83 yaitu sebagian besar siswa menjawab bahwa siswa
menunjukkan sikap kerja sama dan tanggung jawab selama diskusi kelompok berlangsung.
Sementara nilai terendah angket adalah nomor 1 dengan skor 97 dan nilai rata-rata 3,23 yaitu
pada jam mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen siswa meminta penjelasan ulang kepada
guru tentang materi Allah menciptakan laki-laki dan perempuan sama istimewa yang kurang
dipahami. Rata-rata pencapaian keseluruhan untuk keaktifan belajar siswa pada posttest adalah
3,59 artinya siswa sering menunjukkan keaktifan belajar yang baik pada saat pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen berlangsung dalam kelas setelah diberikan perlakuan model
pembelajaran scramble.

Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui uji signifikan (uji t) diperoleh thiwng = 15,644 >
trabel = 2,045 maka Hy ditolak dan H, diterima yaitu penerapan model pembelajaran scramble
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Kristen di SD 173146 Sipoholon.

KESIMPULAN
Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian serta pembahasan sebagaimana telah
diuraikan pada bagian sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan perbandingan thiung dengan tubel adalah thiwng = 15,644 > travel = 2,045 hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran scramble dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Kristen di SD 173146 Sipoholon.

2. Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa rata-rata keseluruhan keaktifan belajar
siswa kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen di SD 173146 adalah
meningkat dari nilai pretest yaitu sebesar 50,40 menjadi nilai 71,83 pada posttest artinya
bahwa terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Kristen di SD 173146 Sipoholon sebesar 21,43 karena penerapan model
pembelajaran scramble.
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